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Abstrak 
Tujuan dari program ini membuat pohon dan pojok literasi. Adapun metode pelaksanaan kegiatan ini diawali 
dari pembekalan, pelepasan dan observasi kesekolah. Kegiatan pengabdian memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di dunia perkuliahan untuk diterapkan di dunia luar. Selain 
itu, program pengabdian ini menjadi wadah bagi mahasiswa untuk belajar tentang dunia luar terutama dunia 
pendidikan sebelum lulus dari jenjang perkuliahan. Program ini berhasil memperkenalkan Pohon Literasi dan 
Pojok Baca yang mendorong siswa untuk lebih aktif membaca. Implementasi program ini membantu 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan pendidikan di 
Indonesia. Program ini juga memperkuat empati, keterampilan berpikir, dan kerja sama sosial mahasiswa, serta 
meningkatkan peran dan kontribusi mahasiswa dalam pendidikan nasional. 
Kata kunci – Kampus Mengajar, Pojok Baca, Pohon Literasi  

 
Abstract 

The aim of this program is to create a tree and literacy corner. The method for implementing this activity begins 
with debriefing, release and observation at school. Service activities provide opportunities for students to apply 
the knowledge gained in lectures to the outside world. Apart from that, this service program is a place for students 
to learn about the outside world, especially the world of education before graduating from college. This program 
has succeeded in introducing Literacy Trees and Reading Corners which encourage students to read more actively. 
Implementation of this program helps increase student learning motivation and makes a real contribution to 
educational development in Indonesia. This program also strengthens students' empathy, thinking skills and 
social cooperation, as well as increasing students' roles and contributions in national education. 
Keywords - Teaching Campus, Reading Corner, Literacy Tree  
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PENDAHULUAN   
Membaca adalah gerakan penting dalam mendidik dan menumbuhkan pengalaman, karena 

membaca adalah kemampuan untuk mengasimilasi informasi melalui teks atau membaca. Membaca 
memberi kita informasi, wawasan, dan kemampuan berpikir kritis. Tanpa membaca, kita tidak dapat 
mengetahui apa yang terjadi di planet ini, dan kita tidak dapat mengetahui informasi yang paling 
kabur tentang informasi yang ada di planet ini, oleh karena itu membaca adalah sesuatu yang penting 
dalam informasi dan pendidikan. 

Siswa di sekolah dasar perlu dibiasakan dengan budaya membaca. Penyesuaian itu sendiri 
adalah cara yang paling umum untuk membuat sesuatu yang membuat seseorang terbiasa dengannya, 
sejauh menunjukkan teknik dapat dikatakan bahwa penyesuaian adalah cara yang harus dilakukan 
agar siswa terbiasa berpikir. Kegigihan seorang mentor diperlukan untuk membentuk kebiasaan. 
Pendirian pojok baca di sekolah dasar merupakan pendekatan baru untuk menumbuhkan kecintaan 
membaca di kalangan siswa. Selama jam pelajaran, siswa mengikuti kegiatan Pojok Baca untuk 
membaca buku di rak sudut kelas di waktu senggang. Di setiap kelas, pojok baca ini juga berfungsi 
sebagai miniatur perpustakaan. 

Tujuan utama pojok baca adalah untuk membiasakan siswa membaca, pojok baca juga 
berfungsi sebagai program pengkondisian bagi siswa agar tidak menimbulkan kegaduhan di dalam 
kelas. Setelah siswa menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, mereka diizinkan untuk membaca 
buku di sudut baca sambil menunggu kelas selesai. Sudut literasi memiliki dampak yang signifikan 
terhadap tumbuhnya minat baca. Pojok literasi dapat dibentuk dengan membuat area baca di sekitar 
kelas dan mendekatkan buku kepada siswa (Batubara & Ariani, 2018). Pembuatan pojok literasi di 
sekolah dasar bertujuan untuk mendorong siswa agar sering membaca (Wiratsiwi, 2020). Selain 
memuat bahan bacaan yang berkualitas, pojok literasi juga harus nyaman bagi siswa. Poster berisi 
informasi dan ajakan untuk mendorong literasi membaca dapat ditempelkan di pojok literasi. Kegiatan 
ini juga dilakukan sebelumnya oleh (Astuti et al., 2024; Daffa et al., 2024; Ernawati et al., 2024; Novianti 
et al., 2024; Pangestu et al., 2024; Sonia et al., 2024).  
 
METODE 

Kegiatan Terdapat tiga metode dalam Kegiatan Kampus Mengajar di SDN 25 Koto Kaciak. 
sebagai berikut. 
1. Pembekalan 
Pembekalan pada tanggal 12 Januari sampai dengan 12 Februari 2024. Pembekalan adalah suatu hal 
yang harus disiapkan oleh mahasiswa sebagai bekal di lapangan nantinya, supaya mahasiswa bisa 
cepat melakukan adaptasi di sekolah yang mereka tempati. 
2. Pelepasan 
Pelepasan dilakukan secara serentak, melalui via daring oleh Bapak Nadiem Anwar Makarim, 
B.A.,M.B.A pada tanggal 19 Februari 2024, dan pelepasan serentak juga dilakukan pada tanggal 26 
Februari 2024 oleh dosen pembimbing lapangan. 
3. Observasi ke Sekolah 

Pada saat observasi, yang telah dilakukan baik dari wawancara maupun pengamatan 
lingkungan yaitu Keadaan lingkungan kelas Keadaan ruang kelas di SD Negeri 25 koto kaciak 
cukup baik dengan kondisi yang memiliki jumlah kursi dan meja yang cukup untuk siswa, sebuah 
lemari disudut ruangan, sebuah papan tulis, dan dilengkapi dengan berbagai alat kebersihan 
seperti sapu, penghapus, dan lainnya 

Namun dibalik itu semua terdapat beberapa kekurangan pada lingkungan kelas yaitu, 
kurangnya bacaan dinding dan hiasan dinding yang berbau literasi numerasi, kurangnya dekorasi 
kelas, dan kurangnya tempat sampah disetiap kelas. Keadaan lingkungan sekolah Keadaan 
lingkungan sekolah SD Negeri 25 koto kaciak cukup baik. memiliki ruang kelas yang cukup dan 
ruang guru. 
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Terdapat dua WC, satu WC guru dan 1 WC siswa, kantin pribadi yang cukup bersih, ruang 
guru dan dilengkapi dengan ruang perpustakaan yang memiliki cukup banyak buku bacaan, 
memiliki proyektor sebagai alat peraga untuk proses belajar mengajar. Namun dibalik itu semua 
terdapat beberapa kekurangan seperti, tidak ada papan informasi atau madding yang tersedia di 
lingkungan sekolah, dan perpustakaan tidak aktif beroperasi. Sekolah juga telah memiliki beberapa 
media pembelajaran, namun semua media tersebut hanya tersimpan rapi di ruang perpustakaan 
tidak dimanfaatkan, sekolah memiliki ruang UKS, tidak memanfaatkan proyektor atau alat peraga 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SD Negeri koto 
kaciak pada kelas II, III, V dan VI itu menggunakan kurikulum 2013, sementara di kelas 1 dan IV 
itu menggunakan kurikulum merdeka. Media dan sumber pembelajaran yang digunakan 
menggunakan buku paket kurikulum 2013 dan buku paket kurikulum merdeka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian yang dilaskanakan di SDN 25 Koto Kaciak memiliki fasilitas 
infrastruktur yang lumayan lengkap, seperti ruang guru, ruang kepala sekolah, kantin, perpustakaan, 
ruang kelas yang berjumlah 6 kelas, dan lapangan sekolah. Tenaga pendidik dan kependidikan, agar 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. 

Jumlah Pendidik dan Tenaga Pendidik SDN 25 Koto Kaciak 
No Nama Guru Jabatan Jabatan 

1. Pera Osnita, S.Pd Kepala Sekolah PNS 

2. Sri yuliyanti, S. Pd Guru kls 1 PNS 

3. Welhanida, S. Pd Guru kelas II PNS 

4. Ira yunita, S. Pd Guru kelas III PNS 

5. Selvina prima dona, S. Pd Guru kelas IV PNS 

6. Rose meri juita, S. Pd Guru kelas V PNS 
7. Desmaneni, M. Pd Guru kelas VI PNS 

8. Deddy sastra adhinata, S. Pd Guru PJOK PNS 
9. Jasrianto, S. Pdi Guru PAI PNS 

10.  Dian Syafni, S.Pd Operator PNS 

 
Pelaksanaan program kerja dilaksanakan setelah mahasiswa dan pihak sekolah melaksanakan 

Forum Komunikasi dan Koordinasi Sekolah (FKKS). Pelaksanaan kegiatan ini dihadiri oleh mahasiswa, 
kepala sekolah, dan guru pamong. Kegiatan ini sudah kami rencanakan sejak awal dan disetujui oleh 
pihak sekolah SDN 25 Koto Kaciak. Berikut uraian program kerja tentang pohon literasi dan pojok baca. 
Beserta keterangan setiap program kerja. 
 a. Pohon literasi 

Pohon literasi di sekolah adalah sebuah inisiatif untuk meningkatkan minat baca dan 
budaya literasi di kalangan siswa. Program ini biasanya melibatkan penataan dan penyediaan 
bahan bacaan yang bervariasi dan menarik di lingkungan sekolah, serta kegiatan-kegiatan yang 
mendukung kebiasaan membaca.  

Pemebuatan pohon literasi merupakan salah satu solusi mengenai pentingnya budaya 
literasi bagi siswa yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi literasi dan budaya baca di 
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lingkungan sekolah. Pohon literasi juga merupakan simbol kreativitas dan semangat dalam 
menumbuh kembangakn budaya literasi. 

Sesuai perencanaan sejak awal yang telah disepakati oleh pihak sekolah maka pembuatan 
pohon literasi telah dilaksanakan dikelas II, V dan di perpustakaan yang ada di SD Negeri 25 koto 
kaciak dengan bahan-bahan sederhana. Setelah itu, dilanjutkan dengan penempelan kata-kata 
motivasi disetiap ranting pohon literasi di dinding kelas. Membaca buku 15 menit sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Kegiatan membaca buku selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 
setiap pagi. Kegiatan ini sangat berguna untuk menarik minat baca anak dan melatih kemampuan 
membaca. 

 

Gambar 1. 
Pohon Literasi  

b. Pojok baca  
Pojok baca merupakan sebuah tempat yang terletak di sudut ruangan yang dilengkapi 

dengan koleksi buku yang berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan. Pojok baca dapat 
menjadi sarana yang efektif untuk memberikan akses kepada pegawai dalam membaca buku dan 
sebagai upaya meningkatkan minat baca. Pojok baca kelas adalah area di dalam kelas atau ruangan 
belajar yang dirancang khusus untuk membantu siswa meningkatkan minat dan kemampuan 
membaca mereka. Pojok baca kelas biasanya berisi berbagai macam bahan bacaan, seperti buku 
cerita, majalah, komik, buku referensi, dan lain sebagainya.  

Kami merencanakan program pojok baca agar dapat bermanfaat sebagai Pojok baca ini 
diharapkan dapat merangsang peserta didik untuk lebih gemar membaca dan melakukan aktivitas 
lain yang dapat megembangkan potensi dan daya pikir mereka. Buku-buku yang terdapat pada 
rak buku pojok baca di kelas, diambil dari perpustakaan yang diganti sekali dalam tiga hari. 

Pojok baca ialah program yang direncanakan dan telah di buat di SDN 25 Koto Kaciak oleh 
siswa/i kelas IV, V dan VI. Sebagai salah satu perlombaan di acara festival literasi dan numerasi. 
disini siswa berkalaborasi dengan wali kelas masing-masing. Pojok baca diisi oleh dekorasi teks 
pengetahuan umum serta display buku yang menarik. 

 
Gambar 2. 
Pojok Baca 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang 

diperoleh di dunia perkuliahan untuk diterapkan di dunia luar. Selain itu, program pengabdian ini 
menjadi wadah bagi mahasiswa untuk belajar tentang dunia luar terutama dunia pendidikan sebelum 
lulus dari jenjang perkuliahan. Program ini berhasil memperkenalkan Pohon Literasi dan Pojok Baca 
yang mendorong siswa untuk lebih aktif membaca. Implementasi program ini membantu 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan 
pendidikan di Indonesia. Program ini juga memperkuat empati, keterampilan berpikir, dan kerja sama 
sosial mahasiswa, serta meningkatkan peran dan kontribusi mahasiswa dalam pendidikan nasional. 
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